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Abstrak

Latar belakang: Perubahan fisik pada lansia yang semakin menurun berpengaruh pada sistem kekebalan 
tubuh lansia terhadap penyakit, salah satunya hipertensi. Hipertensi sering disebut “The Silent Killer” atau 
pembunuh diam-diam, hal ini dikarenakan hipertensi sering terjadi tanpa gejala. Pengobatan hipertensi 
bisa dengan menggunakan terapi rendam kaki air hangat yang bermanfaat menurunkan hipertensi. Tujuan: 
Menjelaskan pengaruh terapi rendam kaki air hangat terhadap penurunan tekanan darah pada lansia. Metode: 
Penelitian ini merupakan studi literatur yang menggunakan enam artikel yang dipublikasikan melalui mesin 
pencari Google Scholar, EBSCO dan Portal Garuda menggunakan kata kunci “terapi rendam air hangat AND 
penurunan tekanan darah pada lansia”, “warm water foot soak AND hypertension”. Pencarian dibatasi pada 
tahun 2016-2021 yang dapat diakses dengan free full teks. Artikel tersebut selanjutnya dilakukan proses 
identifikasi, skrining, eligible dan inklusi artikel. Hasil: Seluruh artikel yang telah di review menyebutkan 
hasil yang sama yakni ada pengaruh yang signifikan antara rendam kaki air hangat terhadap penurunan 
tekanan darah pada lansia. Terapi rendam kaki air hangat perlu dilakukan secara rutin agar kaki menjadi 
hangat dan aliran darah ke seluruh tubuh menjadi lancar. Kesimpulan: Ada pengaruh terapi rendam kaki 
air hangat terhadap penurunan tekanan darah pada lansia. 

Kata kunci: Terapi rendam kaki; air hangat; tekanan darah; lansia

Abstract

Background: Physical changes in the elderly are decreasing which affects the immune system of the elderly 
against diseases, one of which is hypertension. Hypertension is often called “The Silent Killer”, this is 
because hypertension often occurs without symptoms. Treatment of hypertension can be by using warm water 
foot soak therapy which is beneficial in reducing hypertension. Objective: To explain the effect of warm 
water foot soak therapy on reducing blood pressure in the elderly. Methods: This study is a literature study 
using six articles published through the search engines Google Scholar, EBSCO and Portal Garuda using 
the keywords “terapi rendam air hangat AND penurunan tekanan darah pada lansia”, “warm water foot 
soak AND hypertension”. The search is limited to 2016-2021 which can be accessed with free full text. The 
article is then subjected to a process of identification, screening, eligible and article inclusion. Results: All 
articles that have been reviewed mention the same result, namely that there is a significant effect between 
foot soaking in warm water on decreasing blood pressure in the elderly. Warm water foot soak therapy needs 
to be done regularly so that the feet become warm and blood flow throughout the body becomes smooth. 
Conclusion: There is an effect of warm water foot soak therapy on reducing blood pressure in the elderly.

Keywords: Foot soak therapy, warm water, blood pressure, elderly

PENDAHULUAN

Lansia merupakan seseorang yang mempunyai 
usia 60 tahun atau lebih1. Lansia akan mengalami 
penurunan fisik yang berpengaruh pada sistem 
kekebalan tubuh dalam menghadapi penyakit. 
Masalah kesehatan yang sering terjadi pada lansia 
adalah hipertensi atau tekanan darah tinggi. 

Hipertensi juga dikenal dengan istilah “The 
Silent Killer” atau pembunuh diam-diam, hal ini 
disebabkan karena hipertensi sering terjadi tanpa 
gejala dan disadari setelah penderita merasakan 
tanda gejala yang muncul2. Hipertensi dapat 
menjadi ancaman kesehatan karena memiliki 
potensi mengakibatkan kondisi komplikasi seperti 
stroke, penyakit jantung koroner dan gagal ginjal. 
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Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah 
yang menetap diatas batas normal yaitu diastolik 
90 mmHg dan sistolik 140 mmHg3.

World Health Organization (WHO) pada 
tahun 2019 menyatakan negara Afrika memiliki 
angka kejadian hipertensi tertinggi yaitu sebesar 
27%. Asia Tenggara berada di posisi ke-3 tertinggi 
dengan angka kejadian sebesar 25% terhadap total 
penduduk4. Berdasarkan hasil Riskesdas (2018), di 
Indonesia menunjukkan angka kejadian hipertensi 
pada penduduk usia >18 tahun sebesar 34,11%5. 
Prevalensi hipertensi pada lansia di Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY), menurut Riskesdas 
pada tahun 2018 didapatkan nilai 11,01% atau 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan angka 
nasional (8,8%). Kejadian ini menempatkan DIY 
pada urutan ke-4 sebagai provinsi dengan kasus 
hipertensi yang tinggi6. 

Pengobatan pada hipertensi bisa dilakukan 
secara farmakologis yaitu dengan menggunakan 
obat-obatan maupun secara non farmakologis 
dengan menggunakan bahan-bahan alami serta 
dapat menggunakan terapi rendam kaki air hangat 
yang bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi 
darah, mengurangi edema, meningkatkan relaksasi 
otot, menyehatkan jantung, menghilangkan stres, 
meringankan rasa sakit, meningkatkan permeabilitas 
kapiler, sehingga sangat bermanfaat untuk terapi 
penurunan hipertensi7. Prinsip kerja terapi rendam 
air hangat yaitu dengan adanya perpindahan 
panas (konduksi) dari air hangat ke dalam tubuh 
yang mengakibatkan pelebaran pembuluh darah 
dan penurunan ketegangan otot sehingga dapat 
memperlancar peredaran darah8. Berdasarkan latar 
belakang diatas, ditarik rumusan masalah yaitu 
“Apakah ada pengaruh terapi rendam kaki air hangat 
terhadap penurunan hipertensi pada lansia?”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan literature review 
dengan menggunakan prisma checklist. Data 

yang digunakankan merupakan sumber data 
sekunder yang didapat dari artikel jurnal baik 
nasional maupun internasional dengan tema 
yang sudah ditentukan. Database yang digunakan 
yakni Google Scholar, EBSCO, dan Portal 
Garuda. Pencarian artikel menggunakan kata 
kunci “terapi rendam air hangat AND penurunan 
tekanan darah pada lansia”, “warm water foot soak 
AND hypertension”. Kata kunci yang digunakan 
disesuaikan dengan Medical Subject Heading 
(MeSH).  Penelusuran dibatasi pada tahun 2016-
2021 yang dapat diakses dengan free full text. 
Artikel tersebut selanjutnya dilakukan proses 
identifikasi, skrining, eligible dan inklusi artikel.

HASIL

Setelah melalui proses identifikasi, skrining, 
eligible dan inklusi didapatkan enam artikel seperti 
yang tercantum pada Tabel.1.

PEMBAHASAN

Terapi Rendam Kaki Air Hangat
Terapi rendam kaki air hangat merupakan salah 

satu terapi komplementer yang dapat digunakan untuk 
intervensi secara mandiri, bersifat alami dan murah9. 
Prinsip kerja dari terapi ini dengan menggunakan 
air hangat bersuhu sekitar 40°C dalam waktu 20 
menit selama satu kali intervensi yang dilakukan 
selama 2 minggu. Terapi tersebut efektif menurunkan 
tekanan darah dengan rata-rata 10 mmHg untuk 
tekanan darah sistolik dan 9 mmHg untuk tekanan 
darah diastolik10. Penelitian yang dilakukan oleh 
Prananda, Hafizah & Fahdi (2017) dengan hasil nilai 
p sistolik yaitu 0,003 (<0,05) dan hasil p diastolik 
0,004 (<0,05) yang artinya terdapat pengaruh terapi 
rendam kaki air hangat terhadap penurunan tekanan 
darah pada lansia dengan hipertensi11.

Rendam kaki air hangat merupakan proses 
konduksi, dimana terjadi perpindahan dari air hangat 
kedalam tubuh yang mengakibatkan pelebaran 
pembuluh darah dan penurunan ketegangan 
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Gambar 1. Diagram flow literature review berdasarkan prisma 2009

Tabel 1. Hasil Pencarian Literature

Penulis, 
tahun Judul Desain, sampel, variabel, 

instrument, analisis

Hasil 
analisis 
faktor

Ringkasan hasil penelitian

Prananda, 
Hafizah 
& Fahdi 
(2017)

Pengaruh 
Pemberian 
Rendam Kaki Air 
Hangat terhadap 
Penurunan 
Tekanan Darah 
pada Lansia 
dengan Hipertensi 
di Wilayah Kerja 
Puskesmas Rasau 
Jaya Kabupaten 
Kubu Raya

Desain: pre eksperimen
Sampel: 28 lansia
Variabel: Pemberian 
rendam kaki air hangat 
(variabel bebas), 
penurunan tekanan darah 
(variabel terikat)
Instrumen: Alat untuk 
mengukur tekanan
darah berupa SPO 
pengukuran
tekanan darah, observasi 
tekanan darah, sedangkan
alat untuk pemberian terapi 
berupa
SPO pelaksanaan terapi
Analisis: Uji Wilcoxon

Penurunan 
tekanan 
darah pada 
lansia

Hasil uji Wilcoxon tekanan darah sistolik dan 
diastolik, diperoleh hasil p sistolik yaitu 0,003 
(<0,05) dan hasil p diastolik 0,004 (<0,05) yang 
artinya terdapat pengaruh terapi rendam kaki 
air hangat terhadap penururnan tekanan darah 
pada lansia dengan hipertensi. Pengukuran 
tekanan darah menggunakan SPO pengukuran 
tekanan darah, sphygmomanometer, stetoskop, 
lembar observasi, SPO pelaksanaan terapi, 
air hangat dengan suhu 40°C, baskom plastik 
dan stopwatch. Terapi ini dilakukan selama 7 
kali berturut-turut selama 2 minggu pada 14 
responden pertama dan minggu selanjutnya untuk 
14 responden kedua. 14 responden pertama dan 
minggu selanjutnya untuk 14 responden kedua.
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Penulis, 
tahun Judul Desain, sampel, variabel, 

instrument, analisis

Hasil 
analisis 
faktor

Ringkasan hasil penelitian

Asan, 
Sambriong 
& Gatum 
(2016)

Perbedaan 
Tekanan Darah 
Sebelum dan 
Sesudah Terapi 
Rendam Kaki 
Air Hangat Pada 
Lansia di UPT 
Panti Sosial 
Penyantunan 
Lanjut Usia Budi 
Agung Kupang

Desain: Pre eksperimen 
Sampel: 42 lansia
Variabel: Terapi rendam 
kaki air hangat (variabel 
bebas), perbedaan tekanan 
darah sebelum dan sesudah 
terapi (variabel terikat)
Instrumen: Tensimeter, 
stetoskop dan lembar 
observasi
Analisis: Uji Wilcoxon

Perbedaan 
tekanan 
darah 
sebelum 
dan sesudah 
terapi 

Adanya perbedaan tekanan darah sebelum 
dan sesudah diberikan terapi rendam kaki air 
hangat hal ini dibuktikan dengan hasil p value 
pada tekanan darah adalah 0,000 < 0,05. Pada 
kelompok diobservasi sebelum dilakukan 
intervensi, kemudian diobservasi lagi setelah 
diintervensi. Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini yakni tensimeter, stetoskop dan 
lembar observasi. 

Sinurat, 
Ningsih 
& Syapitri 
(2020)

Pengaruh Rendam 
Kaki dengan Air 
Hangat terhadap 
Penurunan 
Tekanan Darah 
pada Lansia 
Hipertensi di 
Kelurahan Gaharu 

Desain: Quasi 
Eksperiment
Sampel: 40 lansia
Variabel: Rendam kaki 
dengan air hangat (variabel 
bebas), penurunan tekanan 
darah pada lansia (variabel 
terikat)
Instrumen: Lembar 
observasi
Analisis: Uji Paired T test

Penurunan 
tekanan 
darah pada 
lansia

Rata-rata tekanan darah sistolik sebelum dilakukan 
terapi yaitu 177.00 mmHg dan setelah dilakukan 
terapi mengalami penurunan rata-rata tekanan 
sistolik yaitu 153.98 mmHg. Rata-rata tekanan 
darah diastolik sebelum dilakukan terapi yaitu 
103.08 mmHg dan setelah dilakukan terapi rata-
rata tekanan darah diastolik mengalami penurunan 
yaitu 96,43 mmHg. Maka dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh terapi rendam kaki dengan air hangat 
terhadap penurunan tekanan darah pada lansia yang 
di buktikan dengan nilai p=0,000 (< 0,05). 
Data yang diperoleh menggunaan lembar observasi 
dengan mengukur tekanan darah sebelum dan 
sesudah dilakukan terapi rendam kaki air hangat, 
tekanan darah diukur dengan tensimeter dan 
stetoskop. Suhu air yang digunakan yakni 37-40°C 
dan diukur dengan alat aquarium thermometer 
selama 15 menit.  

Harnani & 
Axmalia 
(2017)

Terapi 
Rendam Kaki 
Menggunakan Air 
Hangat Efektif 
Menurunkan 
Tekanan Darah 
pada Lanjut Usia 

Desain: Pre eksperimen
Sampel: 20 lansia
Variabel: Terapi rendam 
kaki (variabel bebas), 
menurunkan tekanan darah 
pada lanjut usia (variabel 
terikat)
Instrumen: Lembar 
observasi, tensimeter
Analisis: Uji Wilcoxon

Penurunan 
tekanan 
darah pada 
lansia

Hasil uji statistik didapatkan rata-rata tekanan 
darah diastolik sesudah diberikan terapi rendam 
kaki menggunakan air hangat adalah 74,00 standar 
deviasi 5,026, dengan nilai p value sistolik yaitu 
0,000 (<0,05) dan p value diastolik yaitu 0,000 
(<0,05), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 
pengaruh rendam kaki menggunakan air hangat 
terhadap penurunan tekanan darah.
Pengukuran tekanan darah menggunakan tensimeter 
sebelum dan sesudah terapi kemudian pengamatan 
tekanan darah sebelum dan sesudah terapi rendam 
kaki air hangat dilakukan pada jam yang sama 
selama tiga hari dan untuk satu kali pertemuan 
membutuhkan 1 jam.

Fadlilah et 
al (2020)

Soak Feet with 
Warm Water 
and Progressive 
Muscle Relaxation  
Therapy on 
Blood Pressure 
in Hypertension 
Elderly

Desain: Quasy 
experimental
Sampel: 40 lansia
Variabel: Soak feet with 
warm water (variabel 
bebas),
Blood pressure in 
hypertension elderly 
(variabel terikat)
Instrumen: 
Sphygmomanometer 
digital dan lembar 
observasi
Analisis: Uji Paired T test

Blood 
pressure in 
hypertension 
elderly

Rerata tekanan darah pretest dan posttest pada 
kelompok kontrol adalah 160,70/88,37 mmHg 
dan 160,25/88,67 mmHg. Rerata tekanan darah 
pretest dan posttest antara kelompok intervensi 
adalah 159,81/85,75 mmHg dan 150,31/84,25 
mmHg. Penurunan rerata tekanan sistolik dan 
diastolik pre-posttest pada kelompok intervensi 
adalah -9,50 mmHg dan -1,50 mmHg. Penelitian 
ini menemukan bahwa perlakuan tersebut berguna 
untuk menurunkan sistolik (p0.030) dan diastolik 
(p0.0.41). Perbandingan tekanan darah sistolik 
dan diastolik intervensi dengan kelompok kontrol 
diperoleh p0.018 dan 0.023. Alat penelitian terdiri 
dari alat ukur mengukur tekanan darah, alat 
ukur merendam kaki dan alat ukur relaksasi otot 
progresif. 
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Penulis, 
tahun Judul Desain, sampel, variabel, 

instrument, analisis

Hasil 
analisis 
faktor

Ringkasan hasil penelitian

Instrument yang digunakan untuk mengukur 
tekanan darah yakni sphygmomanometer, SOP 
pengukuran tekanan darah, dan lembar observasi. 
Air hangat diukur dengan termometer, SOP terapi 
rendam kaki air hangat dan lembar observasi.

Haiya, 
Ardian 
& Luthfa 
(2018)

Hydroterapy 
in Influencing 
The Changes of 
Elderly Blood 
Pressure

Desain: Quasi eksperimen
Sampel: 31 lansia
Variabel: Hydroterapy 
(variabel bebas), The 
changes of elderly blood 
pressure (variabel terikat)
Instrumen: tensimeter
Analisis:  Uji Wilcoxon

The changes 
of elderly 
blood 
pressure 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
p 0,002 lebih kecil dari 0,05. Kesimpulan, 
hidroterapi memberikan dampak pada penurunan 
tekanan darah pada lansia. Alat ukur yang 
digunakan yakni lembar observasi tekanan darah, 
tensimeter dan SOP terapi rendam kaki air hangat 
dicampur garam diberikan sebanyak 5 kali dalam 
5 minggu.

otot sehingga dapat melancarakan peredaran 
darah10. Pernyataan tersebut sejalan dengan teori 
yang disampaikan oleh Susanto (2015) yang 
menyatakan bahwa air hangat mampu mencegah 
atau memulihkan seseorang dari penyakit hipertensi 
dan air hangat dapat juga memberikan efek 
ketenangan bagi tubuh12. Terapi rendam kaki air 
hangat perlu dilakukan secara rutin supaya kaki 
menjadi hangat dan aliran darah ke seluruh tubuh 
menjadi lancar. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Harnani & Axmalia (2017) menunjukkan rata-rata 
tekanan darah diastolik sesudah diberikan terapi 
menggunakan air hangat adalah 74,00 standar 
deviasi 5,026, dengan nilai p value sistolik yaitu 
0,000 (<0,05) dan p value diastolik yaitu 0,000 
(<0,05) yang artinya ada pengaruh terapi rendam 
kaki menggunakan air hangat terhadap penurunan 
tekanan darah13. Terapi ini juga membantu 
memperbaiki risiko munculnya rasa gelisah, 
insomnia, hipertensi, mencegah kekakuan otot, 
menghilangkan rasa nyeri dan relaksasi7.

 
Pengaruh Rendam Kaki Air Hangat Terhadap 
Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia

Hipertensi merupakan salah satu penyakit 
yang berkaitan erat dengan lansia. Hal ini 
terjadi karena adanya perubahan fisiologis 
seperti katup jantung menebal, berkurangnya 
elastisitas pembuluh darah dan kurangnya 

efektifitas pembuluh darah perifer untuk 
oksigenasi yang dapat mengakibatkan resistensi 
vaskuler. Perubahan inilah yang menyebabkan 
lansia cenderung lebih rentan mengalami 
hipertensi14. Pengaturan metabolisme terutama 
zat kapur (kalsium) akan mengalami gangguan 
seiring bertambahnya usia sehingga banyak zat 
kapur yang beredar bersama darah sehingga 
mengakibatkan darah menjadi padat dan 
endapan kalsium pada dinding pembuluh darah 
menyebabkan penyempitan pembuluh darah 
yang dapat memicu peningkatan tekanan darah15. 

Terapi hipertensi bisa dilakukan secara 
farmakologi dan secara non farmakologi. Terapi 
farmakologi biasanya menggunakan obat yang 
dapat menurunkan tekanan darah pasien seperti 
captopril sedangkan salah satu terapi non 
farmakologi yang dapat diberikan yakni dengan 
melakukan terapi rendam kaki air hangat16. 
Terapi rendam kaki air hangat dapat membantu 
menurunkan tekanan darah dikarenakan air hangat 
akan merangsang baroreseptor yang merupakan 
reflek utama dalam mengontrol regulasi pada 
denyut jantung dan tekanan darah. Terapi ini 
mudah dilakukan oleh lansia karena dalam 
pelaksanaannya tidak memerlukan alat dan bahan 
yang sulit didapatkan, sehingga lansia mampu 
melakukan secara mandiri di rumah atau dibantu 
oleh anggota keluarga17. 
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Hasil penelitian Haiya, Ardian & Luthfa 
(2018) menunjukkan nilai p 0,002 < 0,05 yang 
berarti bahwa hidroterapi memberikan dampak 
penurunan tekanan darah pada lansia18. Proses 
menua berperan dalam berbagai perubahan 
anatomi dan fisiologi sistem kardiovaskuler pada 
tubuh19. Hipertensi pada lansia terjadi karena 
adanya pertambahan usia, dimana arteri besar 
kehilangan kelenturannya dan akan berubah 
menjadi kaku. Akibatnya setiap denyut jantung 
dipaksa untuk melalui pembuluh darah yang 
sempit sehingga menyebabkan naiknya tekanan 
darah20. Hipertensi yang tidak terkontrol dengan 
baik akan memunculkan komplikasi seperti stroke, 
gagal jantung, aneurisma, masalah pada mata, 
ginjal dan sindrom metabolik hingga kematian21. 

Hasil penelitian Sinurat, Ningsih & Syapitri 
(2020) menyebutkan bahwa ada pengaruh terapi 
rendam kaki dengan air hangat terhadap penurunan 
tekanan darah pada lansia yang di buktikan 
dengan nilai p=0,000 (< 0,05)22. Efek biologis 
dari air panas atau hangat dapat mengakibatkan 
dilatasi pembuluh darah yang mengakibatkan 
peningkatan sirkulasi darah23. Secara fisiologis 
respon tubuh terhadap air panas atau hangat yakni 
terjadinya pelebaran pembuluh darah, menurunkan 
pembekuan darah, menurunkan ketegangan 
otot, meningkatkan metabolisme jaringan dan 
meningkatkan permeabilitas kapiler. Respon inilah 
yang berperan untuk tercapainya keberhasilan 
terapi24. Asan, Sambriong & Gatum (2016) 
menyebutkan adanya perbedaan tekanan darah 
sebelum dan sesudah diberikan terapi rendam kaki 
air hangat, hal ini dibuktikan dengan hasil p value 
pada tekanan darah adalah 0,000 < 0,0525.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh 
Fadlilah et al (2020) menunjukkan bahwa terapi 
rendam kaki air hangat berguna untuk menurunkan 
sistolik (p 0,030) dan diastolik (p 0,041)26. Pada 
penelitian ini disebutkan untuk mengukur tekanan 
darah 10 menit sebelum dilakukan rendam 

kaki menggunakan sphygmomanometer dan 
stetoschope kemudian dicatat. Kemudian siapkan 
ember berisi air hangat dengan suhu 35°C dan 
rendam kaki selama 10 menit. Jika sudah selesai, 
angkat kaki dan keringkan27. 

Dari keenam artikel yang telah direview 
mayoritas instrumen yang digunakan untuk 
mengukur tekanan darah yakni tensimeter, 
stetoskop, SOP pengukuran tekanan darah dan 
lembar observasi. Sedangkan untuk terapi rendam 
kaki air hangat mayoritas menggunakan suhu 40°C 
yang diukur dengan termometer. Terdapat satu 
perbedaan penelitian dalam terapi rendam kaki air 
hangat yakni air hangat dicampur dengan garam 
dilakukan dengan waktu 20 menit setiap satu kali 
intervensi dan dilakukan selama 2 minggu. 

SIMPULAN 

Seluruh artikel yang telah dilakukan review 
didapatkan kesimpulan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara terapi rendam kaki air hangat 
terhadap penurunan tekanan darah pada lansia. 

SARAN 

1.	 Lansia
   	 Dapat menjadi bahan pembelajaran dan 

rujukan bagi lansia yang memiliki hipertensi 
untuk menerapkan terapi rendam kaki air 
hangat yang mudah dan murah dengan tujuan 
menurunkan tekanan darah. 

2.	 Rumah Sakit dan Puskesmas
      Dapat dijadikan referensi dalam pengobatan 

untuk menurunkan tekanan darah pada lansia 
penderita hipertensi dengan menggunakan 
terapi rendam kaki air hangat.

3.	 Peneliti Selanjutnya
Diharapkan menambah jumlah artikel, 
variabel, dan area penelitian tentang terapi 
rendam kaki air hangat terhadap penurunan 
tekanan darah pada lansia.
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